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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil penerapan model Discovery learning berbantuan teka-teki 

silang yang diterapkan pada mata pelajaran IPA terhadap hasil belajar peserta didik. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMPN 58 Surabaya pada peserta didik kelas VIII H dengan materi pokok gelombang bunyi 

saat semester genap tahun ajaran 2023/2024. Jenis metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam dua siklus, yang memiliki empat tahapan 

disetiap siklusnya yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Dengan Instrumen yang 

digunakan adalah lembar observasi, lembar tes hasil belajar dan angket. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan antara lain observasi, tes dan dokumentasi dan teknik analisis yang digunakan pada 

penelitian ini adalah analisis deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan peningkatan hasil belajar 

yang dilihat dari aktivitas belajar dan ketuntasan belajar peserta didik dengan persentase pada siklus 1 

masing-masing 65% dan 74%, dan pada siklus II diperoleh masing-masing 90% dan 93%. Dengan demikian 

penggunaan model Discovery learning berbantuan teka-teki silang dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik dengan baik. 

Kata kunci: Discovery learning; Teka-Teki Silang; Hasil Belajar; Aktivitas Belajar 

Abstract 

This study aims to determine the results of applying the Discovery learning model assisted by crossword 

puzzles applied to science subjects on student learning outcomes. This research was carried out at SMPN 58 

Surabaya on class VIII H students with the main material being sound waves during the even semester of the 

2023/2024 academic year. The type of research method used is classroom action research (CAR). Classroom 

action research is carried out in two cycles, which has four stages in each cycle, namely planning, 

implementation, observation and reflection. The instruments used are observation sheets, learning result test 

sheets and questionnaires. Data collection techniques used include observation, tests and documentation and 

the analysis technique used in this research is descriptive analysis. Based on the research results, an increase 

in learning outcomes was obtained as seen from the learning activities and learning completion of students 

with percentages in cycle 1 respectively 65% and 74%, and in cycle II obtained respectively 90% and 93%. 

Thus, the use of the Discovery learning model assisted by crossword puzzles can improve student learning 

outcomes well. 

Keywords: Discovery learning; Crossword Puzzles; Learning Outcomes; Learning Activity 

 

PENDAHULUAN 

 Pembelajaran adalah suatu bentuk interaksi, 

koneksi dan integrasi antara pendidik dengan 

peserta didik dan sumber belajar pada 

lingkungan belajar yang pelaksanaannya 

berdasarkan sebuah kurikulum (Ramdani, et al., 

2023). Pembelajaran memiliki tujuan untuk 

memberikan perubahan kearah yang lebih baik 

pada diri peserta didik dalam aspek kognitif, 

efektif dan psikomotorik (Ramdani et al., 2023; 

Hastiwi et al., 2023; Nana, 2011). Kegiatan 

belajar dapat dimaknai sebagai upaya 

mengintegrasikan pengalaman belajar dan hasil 

belajar menjadi suatu perubahan perilaku peserta 

didik. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar adalah model dan media 
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pembelajaran yang digunakan (Samsudin, 2020). 

Guru perlu memperhatikan model dan media 

yang digunakan agar pembelajaran IPA dapat 

diterima dengan mudah dan bermakna. 

Pembelajaran IPA lebih terfokus pada 

pemberian pengalaman langsung untuk 

mendapatkan informasi dan memahami konsep 

yang berkaitan dengan lingkungan alam sekitar 

(Pipo et al., 2023; Hayati & Berlianti, 2016; 

Situmorang, 2017). Pembelajaran IPA dengan 

pendekatan kontekstual dapat membantu guru 

menyampaikan materi kepada peserta didik 

dengan lebih mudah (Pasaribu & Saparini, 2017; 

Zakiyah et al., 2019; Widiastuti, 2021). 

Pembelajaran IPA yang melibatkan peserta didik 

dalam proses pembelajaran seperti pengamatan, 

penelitian, berpikir kritis dan pemecahan 

masalah dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar peserta didik. 

Berdasarkan observasi dan wawancara 

dengan guru IPA di SMP Negeri 58 Surabaya 

terdapat beberapa permasalahan yang terjadi saat 

pembelajaran IPA diantaranya kurangnya 

partisipasi peserta didik dalam mengikuti 

jalannya pembelajaran. Hal ini karena beberapa 

alasan yaitu guru masih menggunakan metode 

pembelajaran konvensional/ceramah yang 

dinilai monoton dan kurang variatif 

menyebabkan pembelajaran bersifat pasif dan 

komunikasi berjalan satu arah, kurangnya 

pemanfaatan media pembelajaran berbasis 

teknologi serta penyampaian materi IPA yang 

bersifat abstrak, banyak rumus dan bacaan 

dinilai kurang sederhana dan kontekstual 

sehingga sulit dipahami. 

Dari permasalahan tersebut dapat diketahui 

bahwa pembelajaran kurang bermakna dan 

interaktif yang mengakibatkan peserta didik 

memiliki motivasi belajar IPA yang rendah dan 

hasil belajar yang tidak memenuhi KKM. Maka 

perlu adanya inovasi pembelajaran agar peserta 

didik semangat dan mudah untuk memahami 

materi pelajaran yang disesuaikan dengan 

karakteristik dan tingkat pemahaman peserta 

didik dan dalam pelaksanaannya mengacu pada 

kurikulum merdeka. Dan pada kurikulum 

merdeka ini lebih menekankan partisipasi aktif 

peserta didik dalam kegiatan sehingga 

diperlukan model pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik (Hastiwi et al., 2023). Salah 

satu model pembelajaran yang dapat digunakan 

adalah model Discovery learning. Model 

Discovery learning memberikan kesempatan 

peserta didik untuk mengkonstruksi 

pengetahuannya sendiri melalui pengamatan dan 

percobaan (Cahyo, 2013). Penelitian 

sebelumnya menyatakan bahwa pembelajaran 

IPA dengan model Discovery learning 

memberikan peningkatan pada prestasi belajar 

peserta didik (Khamidah et al., 2019; Fajri, 

2019). Model Discovery learning juga 

meningkatkan hasil belajar peserta didik (Gulo, 

2022; Nurrahmayani & Yusni, 2024; Arsi, salam 

& Sakiah, 2024). Penggunaan model Discovery 

learning juga dapat meningkatkan keaktifan 

belajar peserta didik (Prasetyo & Abduh, 2021; 

Ernia & Wahyudi, 2023).  

Selain itu media pembelajaran adalah salah 

satu sarana penyampaian materi yang dapat 

menarik perhatian peserta didik, terlebih jika 

media berbasis permainan. Penerapan media 

permainan dalam pembelajaran dengan 

melibatkan partisipasi peserta didik dapat 

menunjukkan minat yang lebih besar untuk 

melanjutkan proses pembelajaran (Andari, 2020; 

Khumaeroh et al, 2021; Khakimah & Sari, 

2024). Penggunaan media permainan juga dapat 

memudahkan peserta didik dalam memahami 

dan menguasai materi sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar (Handani & 

Budiyanto, 2023). Salah satu media yang dapat 

digunakan adalah Teka-teki Silang (TTS). Media 

TTS pada pembelajaran IPA dapat menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan dan 

interaktif. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

melalui penelitian ini diharapkan dapat 
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meningkatkan hasil belajar IPA menggunakan 

Model Discovery learning berbantuan Media 

Teka Teki Silang. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Kemmis dan 

Mc Taggart, (1988) & Fahmi et al., (2021) 

menjelaskan bahwa Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) adalah sebuah pengkajian yang bersifat 

reflektif pada peserta didik dalam kelas yang 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

penalaran terhadap praktik pendidikan sehingga 

meningkatkan pengetahuan dan keahlian 

mereka. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Februari sampai Maret 2024 dengan tempat 

penelitian di SMPN 58 Surabaya. Penelitian ini 

menggunakan model Kurt Lewin yang 

menyatakan dalam satu siklus pembelajaran 

terdiri dari empat langkah pokok yaitu 1) 

Perencanaan (Planning); 2) Tindakan (Acting); 

3) Observasi (Observing); 4) Refleksi 

(Refleksing). Langkah tiap siklus dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Proses Penelitian Tindakan Kelas 

 

Perencanaan 

Perencanaan merupakan tahapan awal untuk 

mempersiapkan hal yang diperlukan dalam 

penelitian antara lain menentukan masalah, 

menyusun rancangan pembelajaran dengan 

metode Discovery learning, menentukan 

instrumen penelitian seperti lembar observasi, 

lembar tes dan angket, dan menentukan jadwal 

pelaksanaan tindakan. 

Pelaksanaan dan Pengamatan 

Kegiatan implementasi hasil rancangan 

pembelajaran yang telah disusun dengan 

menggunakan metode discovery learning. 

Kegiatan pengamatan dilakukan bersamaan 

dengan pelaksanaan pembelajaran yaitu dengan 

mencatat aktivitas atau kegiatan yang dilakukan 

guru pengajar dan peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Refleksi 

Pada tahap ini dilakukan analisis, 

pengkajian dari hasil tindakan yang dilakukan di 

kelas selama proses pembelajaran. Dari tahap ini 

akan diperoleh kelebihan, kekurangan dan 

masalah yang berkaitan selama proses 

pembelajaran pada siklus 1 yang akan menjadi 

landasan perbaikan pada siklus berikutnya. 

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan adalah lembar 

observasi, lembar tes hasil belajar dan angket. 

Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan antara lain observasi, tes dan 

dokumentasi. Lembar observasi digunakan 

untuk menilai aktivitas peserta didik selama 

proses pembelajaran. Teknik tes ini terdiri dari 

soal pretest dan posttest untuk mengukur hasil 

belajar siswa dan angket digunakan untuk 

mengukur motivasi belajar siswa. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan pada 

penelitian ini adalah analisis deskriptif. Analisis 

deskriptif kualitatif adalah cara pengolahan data 

yang digunakan untuk menganalisis data hasil 

belajar peserta didik. hasil belajar dihitung 

berapa persentase ketuntasan, menggunakan 
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rumus dari zainal aqib et al., 2009) sebagai 

berikut: 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
× 100% 

Keterangan:  

P = Persentase hasil belajar 

F = Jumlah peserta didik tuntas 

N = Jumlah peserta didik secara 

keseluruhan 

 

Indikator keberhasilan penelitian dilihat dari 

peningkatan hasil belajar peserta didik yang 

diketahui dari nilai aktivitas belajar sebesar 90% 

dan hasil tes kognitif sebesar 90% (Yulistiawati, 

2022). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemberian Pretest pada peserta didik 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal 

peserta didik sebelum diberi tindakan. Tes yang 

digunakan berupa 10 soal pilihan ganda. Dan 

Posttest digunakan untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar mereka pada materi 

tersebut setelah diberi tindakan. serta untuk 

mengetahui persentase ketuntasan dalam satu 

kelas. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada 

mata pelajaran IPA di SMPN 58 Surabaya yaitu 

80. Berikut rekapitulasi hasil belajar disajikan 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik 

No Aspek Penilaian Uraian Hasil Belajar 

Prasiklus Siklus I Siklus II 

1.  Jumlah peserta didik 27 orang 27 orang 27 orang 

2.  Jumlah peserta didik Tuntas 10 orang 20 orang 25 orang 

3.  Jumlah peserta didik tidak tuntas 17 orang 7 orang 2 orang 

4.  Rata-rata Nilai 55,0 84,3 89,2 

5.  Persentase Ketuntasan Belajar 37% 74% 93% 

6.  Persentase Aktivitas Belajar 40% 65% 90% 

7.  Indikator keberhasilan 90% peserta didik memperoleh nilai >80 

 

a. Pra Siklus 

Kegiatan pertama pada penelitian ini adalah 

tindakan pra siklus yang bertujuan untuk 

menganalisis kegiatan pembelajaran yang telah 

berlangsung serta hasil belajar yang telah 

didapatkan. Kegiatan dilakukan melalui 

wawancara dengan guru mata pelajaran, 

melakukan observasi proses pembelajaran di 

kelas, serta melakukan pretest kepada peserta 

didik. berdasarkan tindakan pra siklus 

didapatkan hasil antara lain: pembelajaran yang 

sering dilakukan secara klasikal dengan metode 

penugasan dan ceramah, serta media 

pembelajaran yang masih kurang kreatif. 

Dengan pembelajaran seperti itu peserta didik 

tidak berperan sebagai subjek utama yang 

mengakibatkan aktivitas peserta didik kurang 

dan berdampak pada hasil belajar.  

Hasil pretest pada pra siklus pada tabel 1 

terdapat 17 peserta didik yang mendapatkan nilai 

kurang dari KKM dengan persentase ketuntasan 

secara klasikal sebesar 37%. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa setengah jumlah peserta 

didik di kelas 8H belum tuntas dalam materi 

gelombang bunyi. dimana persentase ketuntasan 

klasikal yang dikehendaki sebesar 90% 

(Yulistiawati, 2022). Hal tersebut 

mengidentifikasikan bahwa pada pembelajaran 

belum terlaksana dengan baik 

Dengan permasalahan tersebut peneliti 

melakukan tindakan perbaikan dalam 

pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran Discovery learning berbantuan 

Teka-teki Silang yang diharapkan mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan 
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meningkatkan aktivitas belajar dan nilai tes 

kognitif peserta didik.  

 

b. Siklus I 

Tindakan pembelajaran siklus I dilakukan 

dengan 1 kali pertemuan dalam empat tahapan. 

Tahap pertama adalah perencanaan meliputi 

kegiatan menganalisis capaian pembelajaran dan 

materi utama yang akan diterapkan. Materi 

utama pada siklus I adalah Gelombang Bunyi. 

Dilanjutkan dengan menyusun Modul Ajar 

dengan skenario pembelajaran menggunakan 

sintak Discovery learning kemudian membuat 

LKPD, media TTS, power point, instrumen 

asesmen dan kebutuhan lain yang mendukung 

proses pembelajaran. Tahap kedua adalah 

pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada 21 

Februari 2024 selama 2 x 40 menit. Pelaksanaan 

pembelajaran terbagi menjadi tiga tahapan yaitu 

kegiatan pembukaan, inti dan penutup. Kegiatan 

pembelajaran mengikuti rencana yang telah 

disusun dalam modul ajar. 

Kegiatan pendahuluan dimulai dengan 

salam dan doa, selanjutnya presensi kehadiran, 

serta menanyakan kesiapan peserta didik dalam 

pembelajaran. Guru mengaitkan materi 

sebelumnya yaitu getaran dan gelombang untuk 

mengawali pembelajaran, kemudian 

memberikan apersepsi materi gelombang bunyi 

dengan memberikan pertanyaan pemantik dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran pada yang akan dicapai yaitu 1) 

Mengklasifikasikan rentang bunyi berdasarkan 

frekuensi; 2) Menyebutkan karakteristik bunyi 

keras-lemah dan tinggi rendah; dan 3) 

Menyebutkan syarat bunyi dapat didengar. Pada 

tahap pembukaan peserta didik menjawab salam, 

berdoa dengan tertib dan dapat menjawab 

pertanyaan tentang materi sebelumnya dan 

pertanyaan pemantik dengan baik.  

Kemudian, kegiatan inti diawali dengan 

membagi peserta didik dalam sejumlah 

kelompok. Guru membagikan LKPD kepada 

setiap kelompok yang akan kemudian peserta 

didik diminta untuk berdiskusi secara 

berkelompok untuk menyelesaikan LKPD. Guru 

memberikan kesempatan peserta didik untuk 

bertanya jika mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikannya. Setelah selesai 

menyelesaikan LKPD setiap kelompok akan 

mempresentasikan hasil diskusinya untuk 

digunakan sebagai bahan diskusi kelas. 

Selanjutnya peserta didik mendemonstrasikan 

permainan teka-teki silang untuk memperkuat 

pemahaman yang mereka peroleh dari diskusi 

kelompok. Setelah itu, Guru memberikan 

penguatan dan bersama-sama menyimpulkan 

hasil pembelajaran hari ini sebagai kegiatan 

penutup. Peserta didik dapat menyelesaikan 

pembelajaran dengan baik. Penilaian 

ketercapaian dilakukan dengan menilai keaktifan 

peserta didik dalam diskusi dan memberikan 

tugas individu. Proses pembelajaran diakhiri 

dengan refleksi dan doa bersama. 

Selama pelaksanaan, dilakukan juga tahap 

ketiga yaitu pengamatan dengan mengobservasi 

proses pembelajaran sampai peserta didik 

memahami materi yang disampaikan. Hasil 

observasi dilihat dari aktivitas dan nilai kognitif 

peserta didik. Tahap keempat adalah refleksi 

untuk mengevaluasi atau merefleksi 

pembelajaran yang telah dilakukan. Proses 

pembelajaran telah terlaksana dengan baik dan 

sesuai dengan modul ajar, namun masih terdapat 

kegiatan yang kurang maksimal. Seperti terdapat 

beberapa peserta didik yang kurang aktif dalam 

berdiskusi kelompok, dan jawaban pada LKPD 

yang kurang tepat serta nilai evaluasi akhir yang 

kurang dari KKM. Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif terhadap aktivitas belajar peserta didik 

didapatkan nilai rata-rata 6,7 dari nilai total 10 

dengan persentase 65%. Sedangkan nilai 

kognitif diperoleh nilai rata-rata 84,3 dari 100 

dengan persentase ketuntasan 74%. Dengan hasil 

tersebut pembelajaran belum memenuhi 

indikator keberhasilan 90%, maka diperlukan 
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tindakan siklus II untuk meningkatkan 

persentase keberhasilan dalam penelitian.  

 

c. Siklus II 

Tindakan pembelajaran siklus II dilakukan 

dengan 1 pertemuan dalam empat tahapan yang 

dilakukan hampir sama dengan siklus I. Materi 

utama pada siklus II adalah Gelombang bunyi 

dengan tujuan pembelajaran menganalisis 

karakteristik gelombang bunyi beserta fenomena 

dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan pada tanggal 28 

Februari 2024 selama 2 x 40 menit. Hasil 

penelitian siklus II secara keseluruhan sudah 

mencapai indikator keberhasilan dengan baik. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif aktivitas 

belajar peserta didik diperoleh rata-rata sebesar 

8,9 dari total 10 dengan persentase 90%. Dan 

nilai kognitif dengan rata-rata 89,2 dari 100 

dengan persentase ketuntasan 93%. Hal tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan aktivitas 

belajar dan hasil belajar peserta didik dari siklus 

I. Persentase ketuntasan tiap siklus dapat dilihat 

pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Grafik Peningkatan Hasil Belajar 

Peserta Didik 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

bahwa penerapan model Discovery Learning 

dengan berbantuan TTS sebagai media 

pembelajaran memiliki dampak yang positif 

terhadap peningkatan hasil belajar yang diukur 

dengan aktivitas belajar dan ketuntasan belajar. 

Hasil belajar terus mengalami peningkatan dari 

siklus I hingga siklus II. Peningkatan tersebut 

dipengaruhi beberapa faktor dimana model 

discovery learning berbantuan TTS mampu 

mendorong peserta didik untuk aktif dalam 

pembelajaran, dalam diskusi, mencari informasi, 

berpikir kritis, memecahkan masalah, dan 

meningkatkan pemahaman tentang materi 

(Wedekaningsih et al., 2019). Serta dapat 

meningkatkan aspek motivasi belajar antara lain 

sikap ingin tahu, kompetisi dengan berusaha 

menyelesaikan tugas, dan memiliki kepercayaan 

diri selama proses pembelajaran (Sudibyo et al, 

2016; Ulfiah & wahyuningsih, 2023) 

Gambar 2 menunjukkan bahwa aktivitas 

belajar peserta didik dalam pembelajaran yang 

menggunakan model discovery learning 

berbantuan teka-teki silang pada siklus I 

mendapatkan persentase 65% meningkat 25% 

terhadap prasiklus yang berarti keberhasilan 

aktivitas belajar berada pada kategori baik 

namun masih perlu ditingkatkan karena belum 

mencapai indikator keberhasilan 90%. Pada 

siklus I kekurangan yang ditemukan adalah 

peserta didik yang kurang aktif dalam diskusi 

kelompok, masih ada peserta didik yang bermain 

dan kurang mendengarkan bimbingan guru, 

jawaban pada LKPD yang kurang tepat serta 

nilai evaluasi akhir kurang dari KKM. Oleh 

karena itu dilakukan siklus II sebagai tindak 

lanjut. Pada siklus II didapatkan adanya 

peningkatan aktivitas peserta didik dengan nilai 

persentase 90% meningkat 25% yang berarti 

pembelajaran telah mencapai indikator 

keberhasilan yang diinginkan. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model discovery learning berbantuan TTS dapat 

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik 

pada setiap siklusnya. Hal ini karena permainan 

TTS peserta didik akan lebih tertarik untuk 

belajar dan mudah memahami materi yang 

disampaikan, serta membuat pembelajaran lebih 

menyenangkan (Sari & Junaidi, 2021; Ade et al., 

2021; Andayani & Tugirah, 2020). 

Ketuntasan belajar peserta didik 

meningkat setiap siklus yang dilihat dari hasil tes 

kognitif dapat dilihat pada tabel 1 menunjukkan 

https://doi.org/10.56842/jp-ipa
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pada prasiklus terdapat 10 peserta didik yang 

tuntas dengan persentase 37%, meningkat pada 

siklus I menjadi 20 peserta didik yang tuntas 

dengan persentase 74% dan pada siklus II 

meningkat menjadi 25 peserta didik yang tuntas 

dengan persentase 93% yang berarti 

pembelajaran telah mencapai indikator 

keberhasilan 90% (Yulistiawati, 2022). 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model discovery learning 

berbantuan teka-teki silang dapat meningkatkan 

nilai kognitif peserta didik pada setiap siklusnya. 

Hal ini karena permainan TTS dapat membantu 

dalam meningkatkan daya ingat serta memori 

otak pada proses pembelajaran dan menjadi 

fasilitas peserta didik untuk meninjau kembali 

materi yang telah dipelajari (Mulfiani & Ismet, 

2020; Syahreza, 2021 

Peningkatan aktivitas belajar dan nilai 

kognitif peserta didik pada setiap siklus 

menandakan bahwa kegiatan pembelajaran 

meningkat dan memberikan pengalaman belajar 

lebih baik kepada peserta didik. Hasil penelitian 

yang dilakukan menunjukkan bahwa penerapan 

model discovery learning berbantuan teka-teki 

silang dapat memberikan hasil yang lebih baik 

terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran IPA di kelas VIII H SMPN 58 

Surabaya. 

 

KESIMPULAN 

Penggunaan model Discovery Learning 

berbantuan Teka-teki silang dalam mata 

pelajaran IPA materi gelombang bunyi dapat 

meningkatkan aktivitas belajar dan nilai tes 

kognitif peserta didik yang memberikan 

peningkatan pada hasil belajar peserta didik 

kelas VIII H di SMPN 58 Surabaya. Hal tersebut 

dibuktikan dengan peningkatan aktivitas belajar 

dibuktikan dengan persentase pada pra siklus 

memperoleh 40%, pada siklus I memperoleh 

65% dan pada siklus II memperoleh persentase 

sebesar 90%. Adapun peningkatan ketuntasan 

belajar yang pada tahap pra siklus memperoleh 

persentase sebesar 37% meningkat pada siklus I 

menjadi 74% dan pada siklus II menjadi 93%. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penelitian 

telah mencapai indikator keberhasilan 90%. 
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